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ABSTRAK

EFISIENSI PUPUK UREA DAN LAHAN DALAM MENINGKATKAN
HASIL JAGUNG “DOUBLE ROW” PADA POLA TANAM
TUMPANGSARI DENGAN KACANG TANAH
Oleh

Andrestu Kesuma

Tumpangsari jagung dan kacang tanah secara “double row” diharapkan mampu
meningkatkan efisiensi pemupukan urea dan efisiensi lahan. Penelitian ini
bertujuan untuk (1) mengetahui efisiensi pemupukan urea dalam meningkatkan
hasil jagung “double row” pada sistem tumpangsari dengan kacang tanah dan
(2) mengetahui efisiensi lahan dalam meningkatkan hasil jagung “double row”

pada sistem tumpangsari dengan kacang tanah.

Percobaan dilakukan di Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian Pertanian
Universitas Lampung dan Laboratorium lImu Tanaman Fakultas Pertanian
Universitas Lampung pada bulan Juli sampai Oktober 2014. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan kelompok teracak sempurna
(RKTS) dengan tiga kali ulangan dan 9 perlakuan. Keragaman diuji dengan uji
Barlett, sifat kemenambahan atau aditif data diuji dengan uji Tukey. Pemisahan
nilai tengah diuji dengan uji polinomial ortogonal dengan peluang melakukan

kesalahan ditentukan sebesar 5%.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumpangsari jagung “double row” dan
kacang tanah tidak berpengaruh terhadap efisiensi pemupukan urea secara
agronomis, dan tumpangsari jagung dan kacang tanah mampu memanfaatkan
penggunaan lahan. Nilai efisiensi penggunaan lahan berdasarkan hasil per hektar
memiliki hasil tertinggi pada dosis 300 kg urea/ha yaitu sebesar 1,76. Sedangkan
pemberian pupuk urea pada dosis 0, 50, 100, 150, 200, dan 250 kg/ ha
menunjukan efisiensi penggunaan lahan sebesar 1,18; 1,20; 1,31; 1,53; 1,66; dan

1,44.

Kata kunci: efisiensi pupuk urea, double row, dan jagung
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung selain digunakan sebagai bahan pangan, juga dimanfaatkan sebagai pakan
ternak dan bahan baku industri. Pemerintah mengimpor jagung sebanyak 2,4 juta
ton untuk kebutuhan pakan ternak dan kebutuhan bahan pangan pada tahun 2016.
Impor itu akan direalisasikan secara bertahap sebanyak 200 ribu ton setiap bulan.
Impor tahun depan hanya mencapai 30% dari total kebutuhan jagung nasional
yang mencapai 8,6 juta ton per tahun atau sekitar 665 ribu ton per bulan

(Kementrian Perindustrian, 2016).

Sistem tumpangsari merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan hasil
tanaman dan sekaligus memaksimalkan pemanfaatan lahan, karena terdapat dua
atau lebih jenis tanaman yang berbeda ditanam secara bersamaan dalam waktu
relatif sama. Namun terdapat kelemahan dalam sistem ini yakni timbulnya
persaingan antartanaman yang dibudidayakan. Persaingan antartanaman terjadi

karena memperebutkan unsur hara, cahaya matahari, air, dan ruang tumbuh.

Untuk mengurangi persaingan tersebut, sebaiknya dipilih dan dikombinasikan
antara tanaman yang mempunyai perakaran relatif dalam dan tanaman yang
mempunyai perakaran relatif dangkal serta perlunya pengaturan tanam dengan

jarak tertentu terutama untuk tanaman yang berhabitus lebih tinggi. Pengaturan



tanam tanaman jagung yang biasa diterapkan oleh petani adalah model tanam
single row dengan jarak tanam 20 x 75 cm. Cara tanam yang lain yaitu cara
tanam double row yakni dengan jarak tanam 20 x 20 x 75 cm. Sistem atau cara
tanam double row adalah membuat baris ganda. Pengaturan jarak tanam dalam
sistem tumpangsari mempunyai peran yang sangat penting, karena akan sangat

berpengaruh terhadap hasil tanaman.

Penanaman jagung pada sistem pola tanam tumpangsari dengan kacang tanah
disertai pemberian pupuk urea yang efisien diharapkan akan meningkatkan hasil
jagung. Efisiensi pemupukan Nitrogen merupakan ukuran kemampuan tanaman
untuk memproduksi biomassa, dimana peningkatan kandungan Nitrogen tanaman
berhubungan dengan rasio antara jumlah Nitrogen yang diserap tanaman dengan

biomassanya.

Maka dari itu dilakukan penelitian ini agar mengetahui efisiensi pemupukan urea
dan pemanfaatan lahan secara agronomis untuk meningkatkan hasil produksi

jagung pada sistem tumpang sari.

1.2 Tujuan penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian adalah:

1. Mengetahui efisiensi pemupukan urea dalam meningkatkan hasil jagung
double row pada sistem tumpangsari dengan kacang tanah.

2. Mengetahui efisiensi lahan dalam meningkatkan hasil jagung double row pada

sistem tumpangsari dengan kacang tanah.



1.3 Landasan Teori

Pola tanam tumpangsari merupakan pertanaman dengan menggunakan lebih dari
satu tanaman yang ditanam pada satu lahan, baik secara temporal (pada waktu
berbeda) maupun spasial (pada bagian lahan yang berbeda). Dalam pola tanam
tumpang sari terdapat dua tipe yaitu pertanaman satu baris (single row) dan baris

ganda (double row) (Warsana, 2009).

Tumpangsari antara tanaman legume (kacang tanah) dan non legume (jagung)
sangat cocok, karena tanaman legume dapat mengikat N bebas dari udara melalui
rhizobium pada bintil akarnya. Sebanyak 30% N dari fiksasi tersebut
disumbangkan kepada tanaman jagung dalam sistem tumpangsari (Wargino, 2005

dalam Arma dkk., 2013).

Tanaman kacang tanah merupakan tanaman kelompok C3, sedangkan tanaman
jagung merupakan tanaman kelompok C4. Morfologi tanaman jagung
memungkinkan tanaman kacang tanah ternaungi, sehingga stomatanya tidak
tertutup. Indriati (2009) menjelaskan, tanaman jagung yang termasuk kelompok
C4 membutuhkan pencahayaan secara langsung dan membutuhkan unsur hara

yang besar terutama N.

Pengaturan baris ganda memberikan pengaruh yang nyata terhadap hasil

dan pertumbuhan pada masing-masing tanaman. Sarman dan Ardiyaningsih
(2000) dalam Buhaira (2007) menyatakan bahwa pengaturan barisan double row
memberikan pengaruh yang nyata terhadap hasil biji jagung, luas daun kedelai

dan bobot kering tanaman jagung.
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Unsur Nitrogen (N) merupakan salah satu faktor pendukung dalam pertumbuhan
dan produksi jagung. Tanaman jagung menyerap N dalam jumlah besar selama
masa tanamnya mulai dari awal pertumbuhan sampai pada fase pengisian biji
pada tongkol jagung, sehingga secara terus menerus tanaman jagung selalu
menyerap unsur N sehingga dengan pemberian urea pada tanaman jagung dapat
meningkatkan hasil jagung (Lingga dan Marsono, 2008). Nitrogen yang diserap
pada tanaman tersebut merupakan hara esensial yang berfungsi sebagai bahan
penyusun asam-asam amino, protein, dan klorofil yang penting dalam proses
fotosintesis serta bahan penyusun komponen inti sel. Pupuk P dan K memegang
peran penting dalam peningkatan produksi tanaman selain pupuk N (Suwardi dan

Roy, 2009).

Penyerapan hara N berlangsung selama periode pertumbuhan tanaman jagung.
Pada awal pertumbuhan, akumulasi hara N relatif lambat dan setelah tanaman
jagung berumur 4 minggu setelah tanam akumulasi Nitrogen berlangsung sangat
cepat. Pada saat pembungaan (munculnya bunga jantan) tanaman jagung mampu
mengabsorbsi N sebanyak 50% dari seluruh kebutuhannya. Nitrogen diserap
tanaman selama masa pertumbuhan sampai pematangan biji, sehingga tanaman ini
menghendaki tersedianya N secara terus menerus mulai stadia pertumbuhan
sampai pembentukan biji. Oleh karena itu, untuk mendapatkan hasil jagung yang
optimal, maka hara N harus dalam jumlah yang cukup dalam fase pertumbuhan
tersebut dalam tanah (Warisno, 1998). Made (2010) menyatakan bahwa
pemberian urea 400 kg/ha meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman

jagung dibandingkan dengan pemberian urea 300 kg/ha dan 200 kg/ha.



Peningkatan dosis pemupukan N di dalam tanah secara langsung dapat
meningkatkan produksi tanaman jagung (Rauf dkk., 2000). Menurut Sutedjo dan
Kartasapoetra (2002), unsur N merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan
tanaman yang pada umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan bagian-
bagian vegetatif tanaman seperti daun, batang, dan akar sehingga pemberian
pupuk urea mampu memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman,
diameter batang, dan luas daun jagung. Peningkatan pertumbuhan tanaman

jagung dengan pemupukan N diharapkan dapat meningkatkan produksi.

1.4 Kerangka Pemikiran

Tumpangsari merupakan suatu pola tanam dimana dua atau lebih tanaman
ditanam pada lahan dan waktu yang sama. Pada pola tanam tumpangsari tanaman
yang ditumpangsarikan diharapkan saling menguntungkan. Tumpangsari tanaman
jagung dan kacang tanah dianggap cocok sebab tanaman kacang tanah merupakan
kelompok C3 yang toleran terhadap naungan. Sedangkan tanaman jagung yang
merupakan golongan C4 membutuhkan sinar matahari langsung. Tanaman jagung
dapat ditumpangsarikan dengan tanaman kacang tanah. Hal ini karena kacang
tanah bersimbiosis dengan rhizobium sehingga dapat menyumbang unsur hara N

kepada tanaman jagung.

Pengaturan jarak tanam dalam pola tanam tumpangsari perlu diperhatikan untuk
mengurangi persaingan antar tanaman. Pola tanam tumpangsari terdiri dari
beberapa sistem pertanaman diantaranya sistem pertanaman satu baris (single

row) dan pertanaman ganda (double row). Pada pertanaman double row populasi



tanaman dalam lahan lebih banyak dibandingkan single row sehingga dapat

meningkatkan efisiensi lahan.

Nitrogen dibutuhkan oleh tanaman jagung untuk tumbuh dan berkembang,
kekurangan atau kelebihan unsur Nitrogen dapat menurunkan hasil jagung,
sehingga untuk mendapatkan hasil jagung yang optimal maka unsur Nitrogen

dalam tanah harus cukup terpenuhi.

Salah satu penambahan unsur Nitrogen dalam tanah yaitu dengan pemberian
pupuk urea, pupuk urea merupakan pupuk kimia yang mengandung Nitrogen yang
tinggi. Pada umumnya dosis nitrogen yang dibutuhkan jagung yaitu 200 kg/ha
sudah mampu memenuhi kebutuhan jagung untuk tumbuh dengan baik namun
pupuk urea yang dapat diserap oleh jagung hanya sebagian sebab Nitrogen

memiliki sifat yang mobil dan mudah hilang melalui pencucian dan penguapan.

Pada penelitian ini penambahan Nitrogen tidak hanya berasal dari pupuk urea saja
sebab tanaman jagung ditumpangsarikan dengan kacang tanah dimana tanaman
kacang tanah mampu menambah unsur Nitrogen, sebab pada akarnya terdapat
bintil akar sehingga mampu memfiksasi Nitrogen (N,) dari udara melalui
simbiosis dengan bakteri Rhizobium sp. Karena tanaman kacang tanah dapat
menyumbangkan Nitrogen yang dapat dimanfaatkan oleh jagung maka diharapkan
pemberian pupuk urea dapat digunakan seefisien mungkin.

Dalam pelaksanaan penelitian digunakan pupuk urea yang diberikan pada
tanaman jagung dengan dosis 0 kg/ha, 50 kg/ha, 100 kg/ha, 150 kg/ha, 200 kg/ha,
250 kg/ha, dan 300 kg/ha untuk mengetahui efisiensi pemupukan urea pada

tanaman jagung yang ditumpangsarikan dengan kacang tanah, sehingga diperoleh



dosis yang tepat untuk tanaman jagung yang ditumpangsarikan dengan kacang

tanah.

Pada penelitian ini diharapkan laju pengisian biji dan indeks panen meningkat.
Pengamatan laju pengisian biji dan indeks panen dilakukan untuk mengetahui
unsur hara yang terakumulasi khususnya pada biji jagung. Tumpangsari jagung
dan kacang tanah bertujuan untuk meningkatkan produktivitas lahan, keuntungan
dan kerugian yang ditimbulkan dapat dihitung dengan mengevaluasi nilai

kesetaraan lahan yang jika nilainya >1 artinya menguntungkan.

1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat diajukan

hipotesis bahwa:

1. Efisiensi urea dapat meningkatkan hasil jagung double row pada sistem
tumpangsari dengan kacang tanah.

2. Efisiensi lahan dapat meningkatkan hasil jagung double row pada sistem

tumpangsari dengan kacang tanah.



Il. TINJAUAN PUSATAKA

2.1 Nitrogen

Nitrogen yang diserap pada tanaman merupakan hara esensial yang berfungsi
sebagai bahan penyusun asam-asam amino, protein, dan klorofil yang penting
dalam proses fotosintesis serta bahan penyusun komponen inti sel. Pupuk P dan
K memegang peran penting dalam peningkatan produksi tanaman selain pupuk N

(Suwardi dan Roy, 2009).

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara penting yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara optimum. Nitrogen memegang
peranan penting dalam proses biokimia tanaman, yaitu sebagai penyusun enzim,
klorofil, asam nukleat, dinding sel, dan berbagai komponen sel lainnya (Salisbury
dan Ross, 1995). Tanaman jagung mengalami kekurangan unsur hara terutama
unsur nitrogen (N), sebab unsur N bersifat mobil sehingga tanaman tidak mampu
menyerap sesuai dengan kebutuhannya. Akibatnya jagung mengalami
pertumbuhan yang lambat atau kerdil, daun menjadi hijau kekuningan dan sempit,
pendek dan tegak, daun-daun tua cepat menguning dan mati, sedangkan bila
pemberian pupuk urea yang berlebihan akan berdampak terjadinya penghambatan
kematangan sel tanaman, batang lemah, dan mudah roboh serta daya tahan

tanaman terhadap penyakit pun menurun (Prakoso, 2012).



Kesuburan tanah adalah kemampuan tanah untuk memasok hara pada tanaman
dalam jumlah yang seimbang. Beberapa faktor yang mempengaruhi kesuburan
tanah adalah cadangan hara, ketersediaan, besarnya pasokan, tidak adanya bahan
racun maupun bahan yang menghambat penyerapan hara oleh tanaman (Sutanto,

2002).

Menurut Barker dan Pilbeam (2010), gangguan metabolisme yang diakibatkan
oleh defisiensi nutrien memberikan hubungan antara fungsi elemen dan
kenampakan abnormal yang terlihat. Gejala yang tampak memperlihatkan
kekurangan nutrisi pada tanaman. Penelitian yang jeli dibutuhkan untuk
mengkarakterisasi gejala. Misalnya nitrogen dibutuhkan untuk sintesis protein dan
pembentukan klorofil, dan gejala muncul jika ada gangguan dalam proses ini.
Gejala jika kekurangan Nitrogen mengakibatkan daun menjadi pucat atau daun
berubah menjadi kuning dimulai dari bagian pangkal dan meluas ke ujung atau
kadang muncul di seluruh bagian daun. Sementara itu, magnesium juga berperan
dalam pembentukan protein sehingga dalam hal ini dibutuhkan kepekaan dan

ketelitian.

Peran utama N bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan secara
keseluruhan, khususnya batang, cabang, dan daun. Selain itu, N berperan penting
dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam proses fotosintesis.
Fungsi lainnya ialah membentuk protein, lemak, dan berbagai senyawa organik
lainnya. Unsur P bagi tanaman berguna untuk merangsang pertumbuhan akar,
khususnya akar tanaman muda. Selain itu, fosfor berfungsi sebagai bahan mentah

untuk pembentukan sejumlah protein tertentu, membantu asimilasi dan
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pernapasan, mempercepat pembungaan, serta pemasakan biji dan buah. Kalium
berfungsi untuk membantu protein dan karbohidrat. Kalium pun berperan dalam
memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga, dan buah tidak mudah gugur

(Lingga, 2008).

Salisburry dan Ross (1995) menyatakan bahwa fungsi nitrogen adalah sebagai
pwnyusun asam-asam amino, protein, dan klorofil yang berperan penting dalam
proses fotosintesis dan penyusun komponen inti sel. Menurut Purbajanti (2013)
gejala kekurangan nitrogen adalah terhambatnya pertumbuhan yang
mengakibatkan tanaman kerdil, daun tanaman berwarna pucat, dan kualitas hasil

rendah.

Efisiensi pemupukan secara sederhana dianggap sebagai penggunaan pupuk
sesuai dengan jenis, kondisi dan kebutuhan tanaman untuk mencapai hasil yang
optimal dengan meminimalkan biaya yang dikeluarkan tanpa mengurangi
kadarnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa efisiensi merupakan nisbah antara

hara yang diserap tanaman dengan hara yang diberikan (Kuncoro, 2011).

2.2 Efisiensi Lahan

Intensifikasi pertanian adalah usaha untuk mengoptimalkan lahan pertanian yang
ada (Suwarno, 2011). Menurut Warsana ( 2009), sistem tanam tumpangsari
adalah salah satu usaha sistem tanam dimana terdapat dua atau lebih jenis
tanaman yang berbeda ditanam secara bersamaan dalam waktu relatif sama atau
berbeda dengan penanaman berselang-seling dan jarak tanam teratur pada

sebidang tanah yang sama. Pada umumya sistem tumpangsari lebih
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menguntungkan dibandingkan sistem monokultur karena produktivitas lahan
menjadi tinggi, jenis komoditas yang dihasilkan beragam, hemat dalam
pemakaian sarana produksi dan resiko kegagalan dapat diperkecil. Keuntungan
agronomis dari pelaksanaan sistem tumpangsari dapat dievaluasi dengan cara
menghitung nisbah kesetaraan lahan. Nisbah kesetaraan lahan > 1 berarti

menguntungkan (Beets, 1982).

Jagung dan kacang tanah memungkinkan untuk ditanam secara tumpangsari
karena kacang tanah termasuk tanaman C3, jagung tergolong tanaman C4
sehingga sangat serasi (Indriati, 2009). Jagung tergolong tanaman C4 dan mampu
beradaptasi dengan baik pada faktor pembatas pertumbuhan dan produksi. Salah
satu sifat tanaman jagung sebagai tanaman C4, antara lain daun mempunyai laju
fotosintesis lebih tinggi dibandingkan tanaman C3, fotorespirasi dan transpirasi
rendah, efisien dalam penggunaan air (Salisbury dan Ross, 1995). Tinggi
tanaman jagung antara 100-300 cm, umur panen 70 hari dan umur berbunga 18-
35 hari (Falah, 2009). Sedangkan tinggi tanaman kacang tanah antara 30-50 cm,
umur panen 95 hari dan umur berbunga 4-6 minggu (Rukmana, 1998). Tanaman
jagung umur 18-35 hari, bahwa perkembangan akar dan penyebarannya di tanah
sangat cepat dan pemanjangan batang meningkat dengan cepat. Tanaman mulai

menyerap unsur hara dalam jumlah banyak (Subekti dkk., 1995).

Pengaturan kepadatan populasi tanaman dan pengaturan jarak tanam pada
tanaman budidaya dimaksudkan untuk menekan kompetisi antartanaman. Setiap
jenis tanaman mempunyai kepadatan populasi tanaman yang optimum untuk

mendapatkan produksi yang maksimum. Apabila tingkat kesuburan tanah dan air
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tersedia cukup, maka kepadatan populasi tanaman yang optimum ditentukan oleh
kompetisi di atas tanah daripada di dalam tanah atau sebaliknya (Andrews dan

Newman, 1970).

2.3 Laju Pengisian Biji

Laju pengisian biji merupakan laju pertambahan bobot biji tanaman jagung per
satuan waktu rata-rata selama periode tertentu. Pengukuran laju pengisian biji
dilakukan pada saat tanaman jagung berumur 12 MST dan 14 MST dengan cara
mengurangi bobot biji 14 MST dikurang dengan bobot biji 12 MST kemudian
dibagi dengan lamanya masa pengisian biji antara 12 MST sampai 14 MST

(Prakoso, 2012).

Menurut Jolain dkk. (1998), laju pengisian biji yang tinggi dan berlangsung relatif
lama akan menghasilkan bobot biji yang tinggi selama biji sebagai sink dapat
menampung hasil asimilat. Sebaliknya, bila sink cukup banyak tetapi hasil
asimilat rendah mengakibatkan kehampaan biji. Selama masa pengisian biji, laju
pertumbuhan biji dipengaruhi oleh konsentrasi CO, dan intensitas cahaya, namun
lamanya periode pengisian biji tidak berhubungan dengan konsentrasi N biji pada
saat masak. Laju pengisian biji konstan selama periode pengisian biji meskipun
ketersediaan asimilat dimodifikasi. Keragaman laju pengisian biji bergantung
pada kondisi pertumbuhan diantara periode pembungaan hingga awal fase

pengisian biji.

Bustmam (2004) mengemukakan bahwa terdapat korelasi positif yang nyata

antara laju pengisian biji dengan bobot akhir biji. Artinya, semakin tinggi laju
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pengisian biji maka semakin berat pulalah bobot akhir per biji. Menurut Sutoro
(2009), laju pengisian biji yang dihitung dengan bobot biji pada saat panen dibagi
dengan selisih umur panen dan umur berbunga betina (silking), laju pengisian biji

memiliki pengaruh tidak langsung terhadap bobot biji.

2.4 Indeks Panen

Indeks panen merupakan perbandingan antara bobot bahan kering dan hasil
produksi. Nilai indeks panen sangat bergantung pada besarnya translokasi
fotosintat. Semakin tinggi nilai indeks panen berarti semakin besar hasil biji yang

dihasilkan (Rahni, 2012).

Efendi dan Suwardi (2010) menyatakan bahwa indeks panen merupakan rasio
bobot biji dengan bobot biomas. Semakin tinggi indeks panen tanaman jagung
menunjukkan bahwa semakin banyaknya fotosintat yang ditranslokasikan ke

bagian biji.

Peningkatan hasil panen berupa biji disebabkan oleh peningkatan indeks panen.
Dengan kata lain, tanaman yang tidak lagi memproduksi bobot kering total lebih

banyak membagi bobot keringnya ke hasil panen (Gardner dkk., 1991).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian Universitas
Lampung dan Laboratorium lImu Tanaman Fakultas Pertanian Universitas

Lampung, Bandar Lampung pada bulan Juli sampai Oktober 2014.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah traktor, cangkul, meteran, tali
rafia, koret, alat tugal, alat semprot punggung, penggaris, oven, timbangan digital,
alat ukur kadar air, selang, gunting, dan ember. Sedangkan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah benih jagung hibrida bisi 18, benih kacang tanah
varietas Kelinci, pupuk Urea, KCI, ferthiphos, furadan 3 G, insektisida Regent,

dan fungisida Dithane M-45.

3.3 Metode

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan kelompok

teracak sempurna (RKTS) dengan tiga kali ulangan dan 9 perlakuan (Tabel 1).
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Tabel 1. Perlakuan tumpangsari jagung dan kacang tanah.

Perlakuan

Monokultur jagung (M) jarak tanam 20 x 20 x 75 cm

Monokultur kacang tanah  jarak tanam 20 x 37,5 cm
(M2)

Tumpangsari jagung dan kacang tanah :

Double row (DPy) jarak tanam 20 x 20 x 75 cm, dosis pupuk Urea 0
Double row (DP;) J!(agr/ahkatanam 20 x 20 x 75 cm, dosis pupuk Urea 50
Double row (DP>) J!(agr/ahkatanam 20 x 20 x 75 cm, dosis pupuk Urea 100
Double row (DP3) :?r/f?ljtanam 20 x 20 x 75 cm, dosis pupuk Urea 150
Double row (DPy) J!(agr/ahkatanam 20 x 20 x 75 cm, dosis pupuk Urea 200
Double row (DPs) J!(agr/ahkatanam 20 x 20 x 75 cm, dosis pupuk Urea 250
Double row (DPg) IJ;grja:lftanam 20 x 20 x 75 cm, dosis pupuk Urea 300
g/ha

Homogenitas ragam antarperlakuan diuji dengan Uji Bartlet dan kemenambahan
data diuji dengan Uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi yaitu ragam perlakuan
homogen dan data bersifat menambah, maka data dianalisis ragam. Pemisahan
nilai tengah diuji dengan uji polinomial ortogonal dengan peluang melakukan

kesalahan ditentukan sebesar 5%.

3.4 Pelaksanaan

Tanah diolah dua kali dengan menggunakan traktor dan cangkul, setelah itu dibuat
petak percobaan dengan ukuran 3 x 3 m sebanyak 27 petak. Jarak antarpetak 0,5
m dan jarak antarkelompok 1 m. Tata letak percobaan pada penelitian ini dapat

dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Tata Letak Percobaan

Penanaman dilakukan dengan cara ditugal sedalam 3-5 cm. Setiap lubang

16

ditanam 1 benih per lubang tanam. Saat benih jagung dan kacang tanah ditanam,

setiap lubang diberi Furadan 3G. Untuk lubang tanam kacang tanah diberi tanah

bekas tanaman kacang tanah yang terdapat Rhizobium.

Penyulaman dilakukan satu minggu setelah tanam. Pada jagung dan kacang tanah

yang belum berkecambah ditanam ulang untuk benih jagung dan kacang tanah

ditanam 1 benih per lubang tanam.
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Pemupukan dasar dilakukan dua minggu setelah tanam dengan tujuan semua
tanaman telah tumbuh 100% dan memenuhi jumlah populasi tanaman per petak
perlakuan. Pupuk urea diberikan 2 kali dengan dosis setengah bagian, sedangkan
SP-36 dan KCI diberikan sekaligus pada awal tanam. Dosis urea untuk tanaman
jagung sesuai dengan perlakuan, tetapi dosis pupuk 100 kg KCl/ha dan 150 kg SP-
36/ha. Sedangkan untuk kacang tanah dosis 100 kg Urea/ha, 100 kg SP-36/ha dan

100 kg KCl/ha. Pupuk diberikan dengan cara larikan dalam baris.

Pengendalian gulma dilakukan setiap minggu dengan koret dan cangkul. Pada
saat penyiangan gulma (umur 30 hari) sekaligus dapat dilakukan pembumbunan.
Pencegahan serangan hama dilakukan dengan menyemprot insektisida Regent

dengan konsentrasi 2 ml/lI pada tanaman jagung dan kacang tanah.

Pemanenan dilakukan jika tanaman telah menunjukkan ciri matang panen yang
ditandai dengan rambut pada klobot sudah berwarna coklat dan tongkol sudah
penuh, serta biji kalau ditekan tidak mengeluarkan cairan putih. Sedangkan untuk
tanaman kacang tanah ditandai dengan adanya bercak hitam pada kulit polong
bagian dalam serta polong sudah terisi penuh serta daun yang sudah menguning

dan kering.

3.5 Pengamatan

3.5.1 Laju pengisian biji (g/hari)

Menurut Gardner dkk. (1985) yang dikutip oleh Idwar dkk. (2011), laju pengisian
biji merupakan laju pertambahan bobot biji tanaman jagung per satuan waktu rata-

rata selama periode tertentu. Pengukuran dilakukan pada saat tanaman jagung
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berumur 73 hari dan 80 hari, dengan interval 7 hari. Biji yang menjadi sampel
dikeringkan dengan oven. Penimbangan dilakukan sebelum pengovenan
kemudian bobot biji dikonversi pada kadar air 14%. Laju pengisian biji dihitung
dengan menggunakan rumus:

LPB = bobot biji 80 HST - bobot biji 73 HST
80-73

3.5.2 Bobot pipilan kering jagung (t/ha)

Diambil dari bobot pipilan kering jagung pada petak panen. Bobot biji jagung
ditimbang dan dikonversi pada kadar air 14% kemudian dikonversi dalam t/ha

(Efendi dan Suwardi, 2010).

3.5.3 Indeks panen

Indeks panen dapat diukur pada saat panen dengan cara membagi bobot kering
pipil dengan bobot kering pipil dan bobot kering brangkasan (tanpa akar) (Maobe,
dkk., 2010).

Indeks panen = Bobot kering pipil
Bobot kering pipil + bobot kering brangkasan (tanpa akar)

3.5.4 Efisiensi pemupukan Urea (Nitrogen) secara agronomis

Menurut Mengel dan Kirkby (1987) yang dikutip oleh Gonggo dkk. (2006),
efisiensi pemupukan urea secara agronomis dapat diukur pada saat panen dengan
cara mengurangi bobot kering biji yang dipupuk urea dengan yang tidak diberi
pupuk (kg/ha) kemudian dibagi dengan jumlah pupuk urea yang diberikan

(kg/ha).
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Efisiensi (N) = BK biji dipupuk (ka/ha) — BK biji tanpa pupuk (ka/ha)
Jumlah pupuk urea yang diberikan (kg/ha)

3.5.5 Efisiensi penggunaan lahan/ Land Equivalent Ratio (LER)

Menurut Buhaira (2007), efisiensi penggunaan lahan dapat diukur pada saat panen
untuk mengetahui keuntungan sistem bertanam secara tumpangsari dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

LER = Yab+ Yba
Yaa Ybb

Keterangan :

Yab = hasil jagung pada sistem tumpangsari

Yba = hasil kacang tanah pada sistem tumpangsari
Yaa = hasil jagung pada sistem monokultur

Ybb = hasil kacang tanah pada sistem monokultur



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Tumpangsari jagung “double row” dan kacang tanah tidak berpengaruh
terhadap efisiensi pemupukan urea secara agronomis.

2. Tumpangsari jagung dan kacang tanah mampu memanfaatkan penggunaan
lahan. Nilai LER berdasarkan hasil per hektar memiliki hasil tertinggi pada
dosis 300 kg urea/ha yaitu sebesar 1,76. Sedangkan pemberian pupuk urea
pada dosis 0, 50, 100, 150, 200, dan 250 kg/ ha menunjukan efisiensi

penggunaan lahan sebesar 1,18; 1,20; 1,31; 1,53; 1,66; dan 1,44.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis menyarankan agar penanaman
dilakukan saat musim hujan agar kebutuhan air tanaman tercukupi sehingga

fungsi fisiologis tanaman tidak terganggu.
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